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RINGKASAN 

 

 

HENI APRIANA, Usulan Perancangan Stasiun Kerja pada Pekerja Bagian pengupasan Kulit 

Rajungan di UD Sri Luwih Nanjung. Dibimbing oleh Dr. LOVELY LADY, ST., MT. dan 

KULSUM, ST., MT. 

 

 Latar Belakang: Suatu sistem kerja terdiri dari beberapa elemen dan akan berjalan dengan 

baik apabila keseluruhan elemen tersebut terintegerasi dan saling mendukung dengan baik. Elemen-

elemen tersbut akan saling berkesinambungan dan akan berpengaruh terhadap hasil akhir yang 

diperoleh. Material, mesin, metode kerja dan lingkungan harus dapat disesuaikan dengan kondisi 

pekerja supaya pekerja dapat bekerja dengan nyaman dan tidak merasakan keluhan saat bekerja dan 

setelah bekerja dalam jangka waktu yang lama. Pada stasiun pengupasan kulit rajungan pekerja 

melakukan pekerjaan dengan postur tubuh tidak normal dan kondisi yang tidak ergonomis karena 

meja dan kursi yang digunakan tidak sesuai dengan antropometri pekerja. Hal tersebut menyebabkan 

pekerja mengeluhkan sakit pada beberapa bagian tubuh tertentu. Oleh karena itu dilakukan usulan 

perbaikan stasiun kerja yang akan dilakukan pada stasiun kerja pengupasan kulit rajungan. 

 Perumusan Masalah : Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang 

penelitian, didapatkan perumusan masalah yang berupa bagian tubuh manakah yang banyak 

mengalami keluhan sesuai dengan kuesioner Nordic Body Map, berapa skor postur tubuh pekerja 

bagian pengupasan kulit rajungan berdasarkan metode RULA, apa usulan perbaikan stasiun kerja 

berdasarkan skor postur tubuh pada pekerja, dan berapa perbandingan skor tubuh RULA sebelum 

dan sesudah perbaikan. 

 Tujuan Penelitian : Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian 

yang akan dilakukan adalah menganalisa bagian tubuh pekerja yang mengalami keluhan 

berdasarkan kuesioner Nordic Body Map, menganalisa skor postur tubuh pekerja bagian pengupasan 

kulit rajungan berdasarkan metode RULA, memberikan usulan perbaikan stasiun kerja berdasarkan 

skor postur tubuh pada pekerja, serta mengetahui perbandingan skor tubuh RULA sebelum dan 

sesudah dilakukan perbaikan. 

 Metode Penelitian : Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rapid 

Upper Limb Assesement (RULA) yang digunakan untuk mengetahui skor postur tubuh pekerja, 

apakah pekerja melakukan pekerjaan dengan level resiko aman atau tidak. Untuk mengetahui skor 

postur tubuh pekerja dengan ,enggunakan RULA, digunakan software CATIA. Pada software 

CATIA akan dibuat manekin yang serupa dengan kondisi pekerja pada saat melakukan aktivitas, 

setelah itu akan dilakukan Analisa RULA apakah postur kerja pekerja tersebut masuk ke dalam level 

resiko aman atau membutuhkan perbaikan. Selain menggunakan metode RULA, penelitian ini juga 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map untuk mengetahui bagian tubuh mana saja dari pekerja 

yang banyak merasakan keluhan sakit. Setelah diketahui skor postur tubuh RULA dan bagian tubuh 

pekerja yang merasakan sakit dengan kuesioner Nordic Body Map, selanjutnya akan dilakukan 

perancangan perbaikan stasiun kerja pada stasiun tersebut. Untuk merancang stasiun kerja baru 

dibutuhkan data antropometri pekerja yang bekerja pada stasiun kerja tersebut. 

 Hasil Penelitian : Setelah dilakukan penelitian didapatkan skor postur tubuh pekerja pada 

saat melakukan aktivitas adalah sebesar 3. Skor terebut masuk ke dalam level kategori sedang, dan 

berarti dibutuhkan perbaikan di kemudian hari. Berdasarkan kuesioner Nordic Body Map diketahui 

bagian tubuh yang banyak mengalami rasa sakit adalah bagian leher, bahu, punggung, lengan, 

pinggang, pantat, dan pergelangan tangan. Setelah diketahui skor tubuh RULA beserta level resiko 

yang dialami pekerja, kemudian dilakukan perbaikan pada stasiun kerja pengupasan kulit rajungan. 

Perancangan stasiun kerja baru diawali dengan mengumpulkan data antropometri pekerja, data 

antropometri tersebut nantinya akan digunakan untuk menentukan ukuran meja dan kursi yang akan 

digunakan pada stasiun kerja baru. Perbaikan stasiun kerja tersebutr diharapkan akan mengurangi 

keluhan sakit pada tubuh yang dialami oleh para pekerja. 
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 Kesimpulan : Pada penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

menggunakan kuesioner Nordic Body Map diketahui bagian tubuh yang banyak mengalami keluhan 

adalah bagian leher, bahu punggung, lengan, pinggang, pantat, serta pergelangan tangan. Setelah 

dilakukan Analisa RULA didapatkan skor postur tubuh pekerja adalah sebesar 3 yang berarti masuk 

ke dalam kategori level resiko sedang dan membutuhkan perbaikan di kemudian hari. Rekomendasi 

perbaikan yang dilakukan adalah merancang stasiun kerja baru yang berupa meja dan kursi yang 

digunakan pekerja pada saat beraktivitas. Perancangan stasiun kerja baru tersebut menggunakan data 

antropometri pekerja yang bekerja pada stasiun pengupasan kulit rajungan. Skor postur tubuh 

pekerja setelah dilakukan perbaikan adalah sebesar 2 dan masuk ke dalam kategori level resiko yang 

aman. 

 

Kata Kunci : Data Antropometri, Nordic Body Map, Rapid Upper Limb Assesment, Perancangan 

Stasiun Kerja 
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ABSTRAK 

 

 

HENI APRIANA, Usulan Perancangan Stasiun Kerja pada Pekerja Bagian Pengupasan Kulit 

Rajungan di UD Sri Luwih Nanjung. Dibimbing oleh Dr. Lovely Lady, ST., MT. dan 

KULSUM, ST., MT. 

 

Usulan perancangan stasiun kerja dilakukan karena pekerja pada stasiun kerja pengupasan kulit 

rajungan melakukan aktivitas dengan postur kerja tidak normal dan kondisi yang tidak ergonomis. 

Postur kerja yang tidak normal dan kondisi kerja yang tidak ergonomis akan menyebabkan pekerja 

mengalami sakit dan kelainan bentuk tubuh jika dilakukan dalam waktu yang cukup lama. Metode 

Rapid Upper Limb Assesment (RULA) digunakan untuk mengetahui skor postur tubuh pekerja dan 

mengetahui level resiko yang dialami pekerja pada saat beraktivitas. Dengan metode RULA dapat 

diketahui apakah pekerja melakukan aktivitas dalam kondisi aman atau tidak aman. Kuesioner 

Nordic Body Map (NBM) digunakan untuk mengetahui bagian tubuh pekerja mana saja yang 

banyak mengalami keluhan sehingga dibutuhkan perbaikan. Kuesioner Nordic Body Map (NBM) 

disebarkan kepada responden yang bekerja pada stasiun pengupasan kulit rajungan. Data 

antropometri digunakan untuk merancang stasiun kerja baru yang sebaiknya digunakan pekerja 

pada saat beraktivitas. Data antropometri yang diambil hanya data yang akan digunakan untuk 

menentukan dimensi stasiun kerja usulan. Setelah dilakukan perbaikan stasiun kerja data skor 

postur tubuh yang diperoleh masuk ke dalam level resiko aman. 

 

Kata Kunci : Data Antropometri, Nordic Body Map, Rapid Upper Limb Assesment, Perancangan 

Stasiun Kerja 
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ABSTRACT 

 

 

HENI APRIANA, Proposed Work Station Design for Crab Skin Stripping at UD Sri Luwih 

Nanjung. Supervised by Dr. Lovely Lady, ST., MT. dan KULSUM, ST., MT. 

 

The work station design proposal was made because workers at the crab skin stripping work station 

carried out activities with abnormal work postures and non-ergonomic conditions. Abnormal work 

postures and non-ergonomic working conditions will cause workers to experience pain and 

deformity if done for a long time. The Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method is used to 

determine the body posture score of workers and determine the level of risk experienced by workers 

during their activities. With the RULA method, it can be seen whether workers carry out activities 

in safe or unsafe conditions. The Nordic Body Map (NBM) questionnaire is used to find out which 

parts of the worker's body are experiencing the most complaints so that improvements are needed. 

The Nordic Body Map (NBM) questionnaire was distributed to respondents who work at crab skin 

stripping stations. Anthropometric data is used to design new work stations that workers should use 

during their activities. Anthropometric data taken is only data that will be used to determine the 

dimensions of the proposed work station. After repairing the work station, the body posture score 

data obtained entered the safe risk level. 

 

Keyword : Anthropometric Data, Nordic Body Map, Rapid Upper Limb Assessment, Workstation 

Design 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


